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ABSTRAK
Latar Belakang : Buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume) merupakan salah satu tanaman
yang mempunyai kandungan senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin,
yang cenderung memiliki kelarutan yang rendah, ukuran partikel yang besar dan bioaktifitas
yang rendah. Peningkatan aktifitas senyawa aktif buah parijoto dapat dilakukan dengan
pembentukan nanopartikel. Pembentukan nanopartikel buah parijoto dilakukan dengan teknik
gelasi ionik menggunakan kitosan, alginat dan NaTPP.
Tujuan : Mengetahui konsentrasi kitosan, alginat dan NaTPP yang menghasilkan karakteristik
nanopartikel ekstrak buah parijoto yang optimum dilihat dari % transmitan, ukuran dan distribusi
partikel, serta morfologi partikel.
Metode Penelitian : Penelitian ini termasuk dalam metode penelitian eksperimental
laboratorium untuk memperoleh data hasil.
Hasil : Pembentukan nanopartikel ekstrak buah parijoto dengan variasi konsentrasi kitosan,
alginat dan NaTPP yang paling optimal adalah konsentrasi 0.02%; 0.01%; 0.01%. Hasil
karakterisasi nanopartikel diperoleh nilai % transmitan yang mendekati 100% yaitu 99.949%,
ukuran partikel<200 nm vyaitu 187.7 £ 2.44 nm, distribusi ukuran partikel dibawah 0.3 yaitu
0.240 + 0.02, dan morfologi nanopartikel dengan ukuran 711 nm.
Kesimpulan : Konsentrasi kitosan, alginat, NaTPP 0,02; 0,01;0,01 menghasilkan nanopartikel
ekstrak buah parijoto yang memenuhi persyaratan sebagai nanopartikel dilihat dari nilai %
transmitan, ukuran dan distribusi ukuran partikel, serta morfologi partikel.
Kata Kunci : Nanopartikel, Parijoto, Kitosan, Alginat, NaTPP

ABSTRACT
Background : Parijoto fruit (Medinilla speciosa Blume) is one plant that has a compound
content of secondary metabolites of flavonoids, alkaloids, tannins and saponins, which tend to
have low solubility, large particle size and Low bioactivity. Increased activity of the active
compound of parijoto fruit can be done by forming nanoparticles. The formation of parijoto fruit
nanoparticles carried out with ionic gelation techniques using Chitosan, alginate and NaTPP.
Objective : The objective of the study is to know the concentration of chitosan, alginate and
NaTPP that produce the optimum characteristics of parijoto fruit extracts from the view of the %
Transmitan, size and distribution of particle, as well as morphological particle.
Research Methods : This research was experimental research methods.
Result : Formation of parijoto fruit extract nanoparticles with varying concentrations of
chitosan, alginate and NaTPP are the most optimal concentrations of 0.02%; 0.01%; 0.01%. The
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results of nanoparticle caracterization obtained the value of % transmitan close to 100% which is
99,949%, the particle size of < 200 nm is 187.7 + 2.44 nm, the particle size distribution under the
0.3 ie 0240 + 0.02, and the morphology of nanoparticles with a size of 711 nm.

Conclusion : Concentration of Chitosan, alginate, NaTPP 0.02; 0.01; 0.01 of the parijoto fruit
extract nanoparticles that fulfill the requirement as nanoparticles seen from the value of %
Transmitan, size and distribution of particle size, as well as the morphological of particles.
Keywords : Nanoparticles, Parijoto, Chitosan, Alginate, NaTPP.

PENDAHULUAN

Nanopartikel merupakan formulasi suatu
partikel yang terdispersi pada ukuran nanometer
atau skala per seribu mikron. Nanopartikel pada
obat secara umum harus terkandung obat
dengan jumlah yang cukup didalam matriks
pada tiap butir partikel, sehingga memerlukan
ukuran yang relatif lebih besar dibanding
nanopartikel non-farmasetik (Martien et al,
2012). Nanopartikel menurut bidang farmasi
yaitu senyawa obat dengan cara tertentu dibuat
berukuran nanometer disebut nanokristal, atau
senyawa obat dienkapsulasi dalam suatu sistem
pembawa tertentu berukuran nanometer disebut
nanocarrier (Abdassah, 2009).

Aplikasi penggunaan nanopartikel mulai
dimanfaatkan untuk peningkatan aktifitas
farmakologis bahan alam.  Pembentukan
nanopartikel pada bahan alam telah dilakukan
olen Dewandari et al (2015) menggunakan
ekstrak sirih merah (Piper crocatum) dapat
meningkatkan aktifitas farmakologis sebagai
antihiperglikemik dan antioksidan. Gredi et al.,
(2017) dengan pembentukan nanopartikel
menggunakan daun pepaya (Carica papaya L.)
dapat meningkatkan efektivitas analgetik.
Tanaman lain  yang memiliki  aktivitas
farmakologis cukup potensial adalah Buah
Parijoto (Megawati et al., 2017).

Aktifitas farmakologis senyawa-senyawa
yang terkandung pada buah parijoto (Medinilla
speciosa Blume) dapat dioptimalkan melalui
pembentukan  nanopartikel.  Pembentukan
nanopartikel pada penelitian ini menggunakan

memungkinkan untuk penggunaan dua macam
biopolimer dalam satu sistem formulasi. Kedua
biopolimer yang digunakan harus memiliki
muatan yang berlawanan, sehingga dapat
membentuk matriks yang fleksibel untuk
menjerap obat dengan sifat yang lebih luas.
Kitosan merupakan biopolimer yang bermuatan
positif sedangkan alginat merupakan enkapsulan
bermuatan negatif yang digunakan pada matriks
obat, sehingga keduanya dapat dimanfaatkan
sebagai kombinasi enkapsulan dengan teknik
gelasi ionik (Martien et al., 2012). Enkapsulasi
oleh alginat memberikan perlindungan dan
stabilitas di sepanjang saluran pencernaan
sehingga meningkatkan jumlah obat dalam
sirkulasi (Gitari et al., 2017) ; (Suryani et al.,
2016).

Pada penelitian ini akan dianalisis
optimalisasi variasi konsentrasi kitosan, alginat,
dan NaTPP untuk membentuk ekstrak buah
parijoto menjadi sediaan nanopartikel.

METODE PENELITIAN

1. Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah buah parijoto (Medinilla speciosa
Blume) (Merck), kitosan (Merck), natrium
alginat (Merck), Na tripolifosfat dari Antrone
Jogja, etanol p.a (Bratachem), asam
asetatglasial (Merck), Pb asetat (Merck),NaOH
(Merck), FeCls (Merck), HCI 2N (Merck),
pereaksi dragendroff (Merck), pereaksi mayer
(Merck), aquadest (Brratachem). Alat yang

teknik gelasi ionik. Teknik gelasi ionik  gigynakan pada penelitian ini antara lain
merupakan  kompleksasi ionik  yang  generangkat alat maserasi, blender, batang
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pengaduk, kertas saring, alat gelas (pyrex),
waterbath, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu
UV-1800), particle size analyzer (Malvern), alat
sentrifuge, magnetic stirrer (Thermo
scientific),alat sentrifugasi (Centrifuge PLC-
05),Scanning  Elektron Microcopy (SEM)
(Phenom Pro-X), dan Spektrofotometer Fourier
Transform InfraRed (FTIR) (Perkin Elmer
Spectrum 100).

2. Metode Penelitian

Metode dari penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimental laboratorium
untuk memperoleh data hasil. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat nanopartikel ekstrak
buah parijoto terenkapsulasi kitosan-alginat
dengan metode gelasi ionik. Tahapan penelitian
dimulai dari penyiapan sampel, ekstraksi buah
parijoto (Medinilla speciosa Blume) dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol
96%, pembuatan nanopartikel dengan variasi
konsentrasi kitosan, alginat, dan NaTPP, analisis
hasil optimasi nanopartikel ekstrak buah
parijoto meliputi pengamatan distribusi dan
ukuran partikel, nilai % transmitan, pengamatan
gugus fungsi nanopartikel menggunakan FTIR,
serta  pengamatan bentuk  morfologi
menggunakan Scaning Electron Microscopy
(SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pembuatan Nanopartikel Ekstrak Buah Parijoto
Pembuatan nanopartikel ekstrak buah
parijoto dilakukan dengan metode gelasi ionik
menggunakan kitosan, alginat dan NaTPP
sebagai pembentukan  nanopartikel yang
kemudian  dilihat  karakteristik ~ dengan
menggunakan spektofotometer UV-Vis, PSA,
FTIR dan SEM untuk melihat pembentukan
nanopartikel ekstrak buah parijoto. Hasil variasi
konsentrasi kitosan (0,01%; 0.02%; 0.04%),
alginat (0.005%; 0.01%; 0.02%) dan NaTPP
(0.005%; 0.01%; 0.02%) diperoleh hasil optimal
dari variasi konsentrasi kitosan, alginat dan
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NaTPP yaitu 0.02%; 0.01%; 0.01% dengan hasil
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Konsentrasi Optimal

Visual %T  Ukuran Distribusi
(R+SD) (R+SD)
Jernih 99.949 187.7+ 0.240z
Transparan 2.44 0.02

Pengamatan Gugus Fungsi Nanopartikel

Pengamatan gugus fungsi nanopartikel
dapat dilakukan dengan menggunakan Fourier
Transform Infra Red (FTIR) dengan hasil
sebagai berikut :

104a Mycens)

Gambar 1. Hasil FTIR

Pengamatan Morfologi nanopartikel

Pengamatan mofologi ukuran
nanopartikel ekstrak buah parijoto dilakukan
menggunakan alat SEM dengan tegangan 15 kV
dan perbesaran 3900 kali.
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Gambar 2. Hasil SEM

Pembahasan

Pembentukan nanopartikel ekstak buah
parijoto dilakukan dengan metode gelasi ionik
yang menggunakan kitosan dan alginat sebagai
bahan enkapsulan dan NaTPP sebagai bahan
penaut silang. Pembuatan nanopartikel ekstrak
buah parijoto dimulai dengan melarutkan
terlebih dahulu ekstrak buah parijoto kedalam
etanol p.a. Kemudian ditambahkan larutan
kitosan yang sebelumnya sudah dilarutkan
dengan asam asetat (terjadi ikatan antara kitosan
dan ekstrak). Kitosan yang dilarutkan pada
larutan dengan pH asam akan mengubah gugus
amina (-NH2) menjadi terionisasi positif (-
NH3*). Setelah pencampuran berlangsung
selama 5 menit, larutan alginat ditambahkan
sedikit demi sedikit kedalam campuran tersebut
dan dilakukan pengecilan ukuran dengan
magnetic stirrer selama 5 menit. Setelah terjadi
pencampuran dengan larutan alginat gugus dari
kitosan yang telah terionisasi positif membentuk
iteraksi ionik dengan alginat yang bermuatan
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amonium bebas yang akan saling tolak menolak
sehingga melemahkan kompleks nanopartikel
yang telah terbentuk. Oleh karena itu
ditambahkan suatu pengait silang (NaTPP) yang
mampu menstabilkan muatan positif yang
tersisa (Martien et al., 2012).

Hasil pembuatan nanopartikel ekstrak
buah parijoto dari setiap konsentrasi didapatkan
konsentrasi kitosan, alginat, dan NaTPP yang
optimal yaitu konsentrasi 0.02%; 0.01%; dan
0.01% Hasil optimal yang didapatkan
kemudian dianalisis dengan menggunakan
sprktrofotometer UV-Vis untuk % transmitan,
PSA untuk ukuran dan distribusi ukuran partikel
serta SEM untuk morfologi nanopartikel ekstrak
buah parijoto. Dari hasil pengukuran didapatkan
nilai % transmitan yang mendekati 100%, yaitu

dengan nilai rata-rata % transmitan yaitu
99.949%. Dengan adanya hasil tersebut
menunjukan bahwa ukuran partikel yang

semakin kecil dengan luas permukaan yang
semakin besar sehingga mempermudah dalam
pembacaan serapan. Ukuran partikel yang kecil
yaitu 187,7 nm menyebabkan gerak brown yang
terjadi semakin cepat sehingga mencegah proses
sedimentasi dan mengakibatkan larutan semakin
jernih (Sumardjo, 2006). Dari hasil penelitian
dapat diketahui bahwa ukuran partikel sangat
dipengaruhi oleh konsentrasi kitosan, alginat,
dan NaTPP yang digunakan, dimana ukuran
partikel meningkat seiring dengan
meningkatnya konsentrasi kitosan, alginat dan
NaTPP. Dari hasil penelitian pada konsentrasi
optimal didapatkan nilai PDI dengan rata-rata
0.240, nilai ini dikatakan baik sesuai dengan
penelitian Abdassah (2009) yang menyatakan
untuk partikel berukuran 100-300 nm, nilai PDI
umumnya dibawah 0.3 maka dapat dikatakan
baik.

Analisis  keberadaan ekstrak buah
parijoto dalam nanopartikel dilakukan untuk
mengetahui kemampuan penyalutan dari kitosan
dan alginat. Salah satu metode yang dapat

negatif. Secara keseluruhan sistem yang digunakan untuk menentukan keberadaan
terbentuk  cenderung memisahkan gugus  ekstrak adalah Fourier Transform Infra Red
Submitted: - Revised : - Accepted :- 6
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(FTIR). FTIR yang digunakan pada penelitian
ini menggunakan bilangan gelombang 4000-600
cm™. Spektrum IR pada sampel nanopartikel
dengan metode gelasi ionik tidak terjadi ikatan
antara ekstrak, kitosan, alginat dan NaTPP, hal
ini karena ekstrak tidak tersebar merata didalam
kitosan, yang memungkinkan ekstrak buah
parijoto hanya berada dipermukaan, tetapi tidak
berikatan dengan Kkitosan, alginat maupun
NaTPP. Ekstrak buah parijoto hanya
terenkapsulasi atau terperangkap dipermukaan,
sehingga nanopartikel yang terbentuk hanya ada
gugus karakteristik tetapi tidak memiliki ikatan
(Umawiranda dan Cahyaningrum, 2014).

SEM dilakukan untuk mengetahui
karakterisasi  morfologi  permukaan  dari
nanopartikel ekstrak buah parijoto. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan SEM, didapatkan hasil ukuran
nanopartikel sebesar 711 nm pada tegangan 15
kV dan pebesaran 3900x. Morfologi permukaan
nanopartikel ekstrak buah parijoto menunjukan
adanya aglomerasi partikel dengan ukuran yang
tidak  seragam.  Aglomerasi  merupakan
penumpukan partikel atau zat. Aglomerasi
terjadi akibat adanya suatu ikatan kimia antara
adsorbat dan adsorben. Padatan yang dapat
menyerap partikel disebut adsorben sedangkan
zat yang terserap disebut adsorbat (Rianita,
2011).

SIMPULAN

Ukuran nanopartikel rata-rata 187.7 £ 2.44 nm;
distribusi ukuran 0.240 + 0.02, % transmitan
99.949 %, morfologi partikel 711 nm, dengan
komposisi ekstrak 1 gram; kitosan 0.02%;
alginat 0.01%; dan NaTPP 0.01%, menunjukan
ekstrak buah parijoto sangat potensial untuk
dikembangkan sebagai sistem penghantaran
obat yang efektif.
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